
Aksi simpatik tersebut dilandasi

atas keprihatinan demonstrasi UU

Cipta Kerja yang berakhir anarkis

pada 8 Oktober silam. “Kegiatan

ini untuk menunjukkan jika war-

ga dan komunitas di Malioboro

siap bersama-sama menjaga Ma-

lioboro,” tegas Koordinator Komu-

nitas Malioboro Bersatu Slamet

Santoso, di sela aksi reresik.

Slamet menilai, tindakan

anarkis saat demonstrasi pekan

lalu meninggalkan luka bagi para

pelaku di Malioboro. Hal ini lan-

taran sedang mencoba kembali

bangkit usai dihantam pandemi

virus Korona, namun justru

dirusak oleh aksi demonstrasi

anarkis. Sehingga kondisi yang

berangsur pulih, kembali terpu-

ruk. Apalagi tidak sedikit pelaku

PKL yang menjadi trauma atas

ulah demonstrasi anarkis terse-

but. Terutama menyangkut ba-

rang dagangan yang rusak

bahkan hilang.

Oleh karena itu, pihaknya akan

menolak setiap aksi demonstrasi

yang berlangsung di Malioboro.

Pihak-pihak yang hendak

menyampaikan pendapat melalui

audiensi di DPRD DIY, diusulkan

agar pesertanya dibatasi. Akan

tetapi jika terpaksa ada aksi

demonstrasi di Malioboro, maka

komunitas siap mendokumen-

tasikan setiap kegiatannya dan

ikut melawan jika mengarah ke

anarkis. “Terus terang, kami

merasa tidak terwakili sebagai

rakyat kecil dari aksi kemarin itu.

Kami pun sepakat untuk siap

melawan jika ada elemen yang

kembali menggelar demonstrasi

di Malioboro,” tandasnya.

Aksi reresik yang melibatkan

ribuan pelaku usaha di Malioboro

itu pun hendak menyuarakan ke-

bersamaan yang terjalin di sana.

Malioboro, imbuh Slamet, tetap

aman dan nyaman dikunjungi

wisatawan. Apalagi protokol kese-

hatan juga dijalankan dengan

cukup ketat agar terhindar dari

Covid-19.

Sementara Penasehat Pagu-

yuban PKL Tri Dharma Rudiarto,

membenarkan masih ada sejum-

lah PKL yang trauma. Terutama

khawatir jika akan kembali

muncul demonstrasi susulan di

kawasan Malioboro. Menurutnya,

penyampaian pendapat melalui

unjuk rasa memang diatur dalam

undang-undang. Akan tetapi hal

itu tidak boleh dilakukan di objek

vital serta wajib menjaga ketert-

iban. Padahal, Malioboro selama

ini menjadi objek vital karena ber-

ada di garis sumbu filosofis keis-

timewaan serta ikon utama

Yogyakarta.                             (Dhi)-f
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Reresik Bersama, Tekadkan Jaga Kenyamanan
YOGYA (KR) - Berbagai pelaku usaha di

Malioboro mulai PKL, pengusaha, pekerja toko hing-
ga pengayuh becak mendeklarasikan Komunitas
Malioboro Bersatu. Ribuan pelaku usaha tersebut
lantas menggelar reresik bersama sepanjang
kawasan Malioboro serta membulatkan tekad untuk
menjaga kenyamanan, Minggu (18/10) pagi.

YOGYA (KR) - Pansus Covid-

19 DPRD Kota Yogya mendesak

pemerintah pusat untuk segera

membayarkan klaim RS Jogja

atas biaya penanganan pasien

Covid-19. Hal ini karena dari to-

tal klaim sebesar Rp 8,6 miliar

ternyata baru terbayarkan seki-

tar 20 persen.

Ketua Pansus Covid-19 Kota

Yogya Antonius Fokki Ardiyanto,

menilai jika klaim tersebut tidak

segera dibayarkan maka opera-

sional rumah sakit bisa tergang-

gu. 

“Klaim sebesar Rp 8,6 miliar

itu sejak pandemi hingga

Oktober. Kan kasihan rumah sa-

kit karena menjadi garda depan.

Apalagi RS Jogja juga menjadi

rumah sakit rujukan Covid-19.

Kami di pansus akan ikut men-

carikan solusi,” urainya, Minggu

(18/10).

Dirinya khawatir jika RS

Jogja akhirnya mengalami kesu-

litan karena klaim tersebut ti-

dak segera dibayarkan. Apalagi

kebutuhan alat pelindung diri

yang menjamin keamanan tim

medis, cukup penting di sam-

ping fokus terhadap pengobatan

dan keselamatan pasien.

Jangan sampai pihak RS Jogja

harus berutang dengan pihak

ketiga karena pembayaran

klaim yang tertunda. 

“Kami sudah telusuri, ternyata

proses verifikasi atas klaim itu

ada di BPJS Kesehatan. Jangan

diperumit selama prosedur itu

sudah sesuai aturan,” tegasnya.

Sementara Direktur RS Jogja

Ariyudi Yunita, sebelumnya

membenarkan ada klaim sebesar

Rp 8,6 miliar untuk penanganan

Covid-19 yang diajukan ke

Kementerian Kesehatan.

Terutama untuk periode April

hingga Oktober 2020. Akan

tetapi yang sudah dibayarkan

baru mencapai Rp 1,6 miliar. 

“Terakhir kami ajukan

Oktober. Sudah ada komunikasi

dan konfirmasi ke BPJS.

Kemudian menyebut ada berkas

yang ‘dispute’,” jelasnya.

Meski tunggakan pembayaran

klaim itu sedikit mengganggu

operasional, namun RS Jogja

tetap berupaya tidak mengu-

rangi bentuk pelayanan. Apalagi

ada dukungan operasional dari

APBD Kota Yogya maupun be-

lanja tidak terduga (BTT) untuk

penanganan Covid-19.

Sedangkan Wakil Walikota

Yogya Heroe Poerwadi, optimis

klaim itu akan segera diba-

yarkan oleh Kementerian Kese-

hatan karena sudah mendekati

akhir tahun. Namun dukungan

akan terus ia berikan supaya

pasien Covid-19 yang sedang

membutuhkan perawatan tidak

telantar.                               (Dhi)-f

PANSUS COVID-19 IKUT CARIKAN SOLUSI

Desak Klaim RS Jogja Segera Dibayarkan

YOGYA (KR) - Kemen-

terian Komunikasi dan

Informasi RI terus mela-

kukan digitalisasi, salah

satunnya digitalisasi di

bidang kesehatan untuk

mempercepat penanganan

Covid-19 di Tanah Air.

Menteri Kominfo RI

Johnny G Plate mengata-

kan, tiga bulan lagi,

Kemenkominfo RI akan

menyelesaikan dan meng-

hadirkan akses internet di

2.900 pusat layanan kese-

hatan di seluruh Indo-

nesia.

Menurut Johnny, de-

ngan adanya akses inter-

net dimungkinkan di-

lakukan telehealth di

Puskesmas, sehingga

akan meningkatkan kuali-

tas layanan kesehatan di

seluruh Indonesia me-

manfaatkan teknologi in-

formasi dan komunikasi.

Telehealth dibutuhkan

masyarakat terutama di

masa pandemi Covid-19

ini. “Dengan adanya ke-

majuan teknologi infor-

masi ini (digitalisasi

bidang kesehatan), pasien

di daerah/pelosok bisa

berkonsultasi dengan dok-

ter spesialis/ahli yang ber-

ada di kota-kota besar. Ini

juga sebagai upaya

meningkatkan kualitas

SDM Indonesai,” ujar

Johnny dalam acara dia-

log dan ramah tamah

bersama Diaspora NTT

Yogyakarta di Sasando

Resto & Coffe Yogyakarta,

Jumat (16/10).

Selain itu, Kemenko-

minfo juga menargetkan

akhir tahun 2022, seluruh

desa di Indonesia ter-

layani signal internet ‘4G’.

Menurut Johnny, saat ini

masih ada sebanyak

12.548 desa di seluruh

Indonesia yang belum ter-

layani signal 4G. Untuk

desa-desa di wilayah

komersial, pembangunan

infrastruktur 4G menjadi

tugas operator seluler, se-

dangkan untuk daerah 3T

(tertinggal, terdepan dan

terluar) menjadi tugas ke-

menteriannya. 

“Dengan terbangunnya

infrastruktur 4G ini maka

Indonesia akan memasuki

era sebagai bangsa digi-

tal,” katanya.

Salah satu sesepuh

NTT di Yogyakarta, John

S Keban menyambut baik

langkah-langkah dari

Menkominfo dalam upaya

digitalisasi untuk me-

ningkatkan kesejahtera-

an masyarakat. Salah sa-

tunya digitalisasi bidang

kesehatan untuk mem-

percepat penanganan

pandemi Covid-19. Pihak-

nya bersama para alumni

mahasiswa Yogyakarta

asal NTT juga berkon-

tribusi dalam perang

melawan Covid-19 de-

ngan memberikan bantu-

an sembako bagi para ma-

hasiswa NTT di Yogya-

karta yang terdampak

Covid-19.                (Dev)-f

YOGYA (KR) - Libur panjang

akhir bulan ini diprediksi akan ter-

jadi lonjakan pengunjung yang ma-

suk wilayah Kota Yogya. Pemkot

Yogya pun mengambil kebijakan un-

tuk memperketat pengawasan da-

lam penerapan protokol di destinasi.

Termasuk surat bebas Covid-19 bagi

wisatawan dari zona merah.

“Silakan datang ke Yogya namun

pastikan anda sehat. Kewajiban

saya melindungi warga kota khu-

susnya serta DIY umumnya agar ti-

dak tertular Covid-19. Kita semua

harus melakukan langkah antisi-

patif kaitannya kedisiplinan masya-

rakat dalam menjalankan protokol

kesehatan,” jelas Walikota Yogya

Haryadi Suyuti, Minggu (18/10).

Pengalaman usai libur panjang

Agustus lalu, kasus Covid-19 di

Kota Yogya terjadi lonjakan.

Tambahan kasus harian pun di atas

10 kasus baru. Mayoritas meru-

pakan hasil tracing serta riwayat

perjalanan ke luar daerah.

Oleh karena itu, imbuh Haryadi,

edukasi penerapan protokol kese-

hatan tidak boleh dilonggarkan.

Sehingga tempat-tempat yang

berpotensi menjadi titik kunjungan,

harus dipastikan protokolnya ber-

jalan dengan baik. “Mungkin dulu

tidak sopan ketika saya tanya kamu

sehat atau tidak. Tapi sekarang su-

dah lazim karena itu menjadi identi-

tas diri. Tapi juga ada identitas ke-

sehatan seperti hasil rapid non reak-

tif dan hasil swab negatif. Mohon di-

pahami jika nanti petugas kami, pe-

mandu wisata maupun petugas ho-

tel tempat menginap, meminta hal-

hal tersebut,” urainya.

Selain itu, Haryadi juga mengim-

bau agar tempat atau pelaku usaha

tidak menggelar kegiatan yang

mengundang kerumunan.

Pertunjukan pun diimbau digelar

secara virtual seperti yang sudah di-

contohkan Pemkot Yogya ketika me-

rayakan HUT ke-264 Kota Yogya.

Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, menambahkan penga-

laman Agustus lalu yang terjadi pe-

ningkatan kasus cukup drastis,

harus ditanggulangi bersama agar

tidak terulang pada libur panjang

akhir bulan maupun akhir tahun.

Upaya antisipasi yang bisa di-

lakukan bersama ialah saling meng-

ingatkan untuk disiplin menerap-

kan protokol. “Kami pun juga akan

melakukan monitoring serta pene-

gakan yustisi bagi yang selama ini

belum menjalankan protokol de-

ngan baik,” tandasnya.          (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19

telah memaksa proses pembelajaran

harus dilakukan secara daring.

Sayangnya, model pembelajaran daring

yang selama ini dilakukan belum

sepenuhnya sesuai dengan harapan.

Kondisi tersebut menuntut guru harus

lebih kreatif dalam mengatasi berbagai

persoalan terkait pembelajaran daring.

Salah satunya lewat gerakan guru meng-

ajar di lingkungan tempat tinggal.

“Gerakan guru mengajar di lingkungan

tempat tinggalnya merupakan langkah

yang baik dan strategis. Sehingga kendala

yang ditemui siswa dalam PJJ atau pem-

belajaran daring dapat diantisipasi, dan di-

selesaikan oleh guru yang dekat dengan

siswa tersebut. PGRI sangat mendukung

gerakan ini dan bahkan mendorong selu-

ruh anggotanya untuk menjadi relawan

guru bukan hanya untuk siswanya di seko-

lah tapi juga untuk seluruh pelajar di ling-

kungan rumahnya,” kata Kepala Biro

Organisasi dan Kaderisasi PGRI DIY,

sekaligus Kepala Balai Dikmen Kulon-

progo Rudy Prakanto MEng di Yogyakarta,

Minggu (18/10).

Menurut Rudy, secara riil bila program

tersebut dijalankan secara sungguh-

sungguh akan memberikan dampak baik

terhadap terjaganya kualitas pendidikan

di DIY. Sehingga nantinya mampu men-

jembatani proses pembangunan karakter

pada siswa yang agak berkurang dengan

adanya pembelajaran jarak jauh.

Untuk menarik minat siswa mengikuti

pembelajaran tambahan oleh guru,

relawan dapat dijalankan dengan strate-

gi bermain, ataupun menggunakan pen-

dekatan kekeluargaan. Misalnya di tem-

pat ibadah seperti masjid, ataupun balai

pedukuhan. Tidak kalah pentingnya

adalah memberikan pemahaman pada

orangtua siswa untuk ikut mendukung

gerakan ini.

“Memulai sebuah gerakan bersama ti-

dak mudah, perlu kerjasama seluruh

komponen masyarakat, dari tingkat RT,

RW, Pedukuhan, bahkan Kalurahan.

Sehingga semua pihak harus bahu mem-

bahu mensukseskan gerakan guru meng-

ajar di lingkungan masyarakatnya.

Tidak lupa gerakan ini tetap harus mene-

rapkan protokol kesehatan pencegahan

terhadap penyebaran Covid-19,”pa-

parnya. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Masa pandemi Covid-

19 yang diikuti dengan pembatasan

kegiatan masyarakat di luar ruang men-

jadi tantangan bagi Taman Pintar

Yogyakarta. Terutama dalam membuat

inovasi agar proses pengenalan ilmu

pengetahuan bisa terus berlangsung.

Salah satu inovasi yang dibangun ialah

‘Sciensation Tour’.

Kepala Seksi Humas Kerja Sama dan

Pemasaran Taman Pintar Yogyakarta

Karmila, menjelaskan ‘Sciensation Tour’

tersebut untuk memberikan sensasi bela-

jar sains secara virtual. “Kami meman-

faatkan aplikasi Zoom untuk mengakses

program ini. Jadi pengunjung bisa

melakukan virtual tur di Taman Pintar,”

jelasnya, Minggu (18/10).

Inovasi tersebut diharapkan mampu

menjadi solusi di tengah keterbatasan

masyarakat, terutama pelajar selama

masa pandemi. Apalagi banyak lembaga

pendidikan yang menerapkan sistem

pembelajaran daring. Sehingga ‘Scien-

sation Tour’ Taman Pintar harapannya

bisa memberikan penyegaran sekaligus

wawasan baru.

Karmila menjelaskan, ketika meng-

ikuti tur secara virtual, pengunjung di-

ajak ‘jalan-jalan’ di Gedung Kotak dan

Gedung Oval melalui video yang

dilengkapi informasi langsung oleh pe-

mandu. Dengan begitu pengunjung tetap

bisa melihat berbagai alat peraga sains,

cara penggunaannya maupun konsep

keilmuan dari alat tersebut. “Program ini

juga dibuat secara interaktif. Pengun-

jung tetap bisa berkomunikasi dan

berdiskusi secara langsung ke pemandu.

Bahkan mau berkunjung ke zona atau

wahana apa saja yang diinginkan, bisa

kami fasilitasi,” imbuhnya.

Sedangkan untuk bergabung, pengun-

jung harus melakukan pemesanan ter-

lebih dahulu, baik melalui laman resmi,

call centre maupun akun Taman Pintar

di Tokopedia. Hanya, layanan itu

diberikan setiap Senin hingga Sabtu pa-

da jam kerja serta biaya Rp 6.000 untuk

tur selama 60 menit.                        (Dhi)-f

KR-Istimewa

Apel bersama Komunitas Malioboro Bersatu sebelum memulai reresik, Minggu (18/10) pagi.

PERCEPATAN PENANGANAN KORONA

Kemenkominfo Digitalisasi Bidang Kesehatan

ANTISIPASI LIBUR PANJANG AKHIR BULAN

Pemkot Perketat Penerapan Protokol di Destinasi

KR-Istimewa

Johnny G Plate menyampaikan paparan.

GURU MENGAJAR DI SEKITAR TEMPAT TINGGAL

Langkah Strategis Pembelajaran Daring

SENSASI BELAJAR SAINS SECARA VIRTUAL

Taman Pintar Gulirkan ‘Sciensation Tour’


